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Abstrak  

Kinerja laba bank tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam 

mengelola biaya serta menghasilkan pendapatan dari aktivitas intermediasi. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kondisi 

profitabilitas PT Bank Hibank Indonesia selama periode 2015–2025 dengan menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai 

ukuran utama kinerja laba. Variabel independen yang digunakan terdiri atas Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Interest Margin (NIM). Data penelitian diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan secara resmi, kemudian dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO merupakan faktor yang paling dominan 

dalam memengaruhi perubahan ROA. Kenaikan BOPO cenderung menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

atas aset, sehingga tingginya beban operasional menjadi tekanan utama terhadap profitabilitas. Sementara itu, CAR dan NIM 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap ROA. Meskipun demikian, ketiga variabel tersebut 

secara simultan tetap berkontribusi dalam menjelaskan perubahan profitabilitas bank. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penguatan modal dan peningkatan pendapatan bunga perlu diimbangi dengan pengendalian biaya operasional yang konsisten. 

Oleh karena itu, manajemen perlu memprioritaskan efisiensi operasional, pemanfaatan modal secara produktif, serta 

peningkatan kualitas pengelolaan pendapatan agar profitabilitas PT Bank Hibank Indonesia dapat tumbuh lebih stabil dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: CAR, BOPO, NIM, ROA, Profitabilitas Bank 

1. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, percepatan digitalisasi dan meningkatnya persaingan di industri jasa keuangan 

telah mewarnai kondisi ekonomi global. Situasi tersebut menuntut sektor perbankan untuk memiliki kemampuan 

adaptasi yang kuat serta tingkat efisiensi yang tinggi. (Herlanlam et al., 2025). Dampak dari perubahan tersebut 

turut terlihat pada industri perbankan di Indonesia. Persaingan dalam sektor ini semakin meluas, tidak hanya 

melibatkan bank konvensional, tetapi juga fintech dan bank digital yang menawarkan layanan lebih praktis dan 

efisien. (Astria, 2023). Dalam sistem keuangan nasional, sektor perbankan menempati posisi yang strategis karena 

berperan dalam menghimpun dana, menyalurkan kredit, serta mengelola risiko guna mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Untuk menilai kinerjanya, salah satu indikator yang dapat digunakan adalah Return On Asset (ROA), 

yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengoptimalkan aset untuk memperoleh laba. Semakin 

tinggi nilai ROA, semakin efektif pula pengelolaan aset yang dilakukan perusahaan. (Wahyuni & Kusumawardani, 

2025). 

PT Bank Hibank Indonesia menjadi salah satu lembaga perbankan yang turut berkontribusi dalam industri 

perbankan nasional. Sebelum dikenal dengan nama Hibank, bank ini beroperasi sebagai Bank Mayora yang berdiri 

pada tahun 1993. Seiring perkembangan usahanya, perusahaan kemudian melakukan perubahan nama menjadi PT 

Bank Hibank Indonesia dan secara resmi bergabung sebagai bagian dari BNI Group pada 18 Mei 2022. Dalam 

perjalanan bisnisnya, Hibank telah melewati berbagai dinamika industri, termasuk krisis moneter 1997 –1998, 

namun tetap mampu mempertahankan eksistensinya serta melakukan transformasi. Saat ini, fo kus pengembangan 

Hibank diarahkan pada penguatan layanan keuangan, teknologi informasi, sumber daya manusia, manajemen 

risiko, dan tata kelola perusahaan, dengan produk utama meliputi tabungan, giro, deposito, serta kredit usaha. 

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, PT Bank Hibank Indonesia menunjukkan pergerakan 

profitabilitas yang berfluktuasi. Kondisi tersebut dapat dilihat melalui perkembangan Return On Asset (ROA) 
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selama periode 2015–2025 berdasarkan data Annual Report PT Bank Hibank Indonesia, sebagaimana ditampilkan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Grafik Nilai Return On Asset (ROA) pada PT Bank Hibank Indonesia periode 2015-2025 

Sumber : Annual Report Bank Hibank Indonesia 

Berdasarkan grafik perkembangan Return On Asset (ROA) PT Bank Hibank Indonesia periode 2015–2025, 

kinerja keuangan bank menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada periode 2015–2016, ROA meningkat dari 

1,24% menjadi 1,39%, namun mengalami penurunan hingga mencapai 0,21% pada tahun 2020. Selanjutnya, ROA 

kembali meningkat pada periode 2021–2023 hingga mencapai 1,29%, tetapi kembali menurun menjadi 1,04% 

pada tahun 2024 dan 0,16% pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan 

masih berfluktuasi dan sebagian besar berada di bawah standar kesehatan bank sebesar 1,5% berdasarkan Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 13/DPNP/2011. Menurut Kasmir (2019:203), ROA merupakan rasio yang 

menggambarkan tingkat pengembalian atas seluruh aset yang dimanfaatkan perusahaan, sedangkan Hery 

(2020:193) menyatakan bahwa ROA menunjukkan kontribusi aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.  

Tingkat ROA dipengaruhi oleh beberapa rasio keuangan, di antaranya Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Interest Margin (NIM) (Harun, 2016). CAR menunjukkan 

kemampuan bank dalam memenuhi kecukupan modal dan menanggung risiko operasional (Kasmir, 2019), BOPO 

mencerminkan tingkat efisiensi operasional perusahaan (Yusriani, 2018), sedangkan NIM menunjukkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif (Taswan, 2019).  

Berdasarkan data Annual Report PT Bank Hibank Indonesia periode 2015–2025, data laporan keuangan terkait 

CAR disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Grafik Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank Hibank Indonesia periode 2015-2025 

Sumber : Annual Report Bank Hibank Indonesia 

Berdasarkan grafik Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Hibank Indonesia periode 2015–2025, nilai CAR 

menunjukkan fluktuasi. Pada periode 2015–2020, CAR berada pada kisaran 21%–29%, kemudian meningkat 

signifikan hingga mencapai 128,77% pada tahun 2022. Setelah itu, CAR kembali menurun menjadi 86,21% pada 
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tahun 2023, 47,01% pada tahun 2024, dan 40,56% pada tahun 2025. Meskipun nilai CAR berada di atas standar 

minimum Bank Indonesia sebesar 8%, lonjakan dan penurunan yang cukup tinggi menunjukkan adanya perubahan 

dalam pengelolaan struktur permodalan perusahaan. Secara teori, tingginya CAR menunjukkan kemampuan bank 

dalam menanggung risiko dan mendukung kegiatan operasional (Herlina & Suryaningprang, 2023), namun kondisi 

tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan profitabilitas perusahaan.  

Berdasarkan data Annual Report PT Bank Hibank Indonesia periode 2015–2025, data laporan keuangan terkait 

BOPO disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Grafik Nilai Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT Bank Hibank Indonesia periode 2015-2025 

Sumber : Annual Report Bank Hibank Indonesia 

Berdasarkan grafik Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT Bank Hibank Indonesia 

periode 2015–2025, menunjukkan tingkat efisiensi operasional yang belum stabil. Pada tahun 2015–2016, rasio 

BOPO mengalami penurunan dari 87,77% menjadi 85,92%, namun kembali meningkat hingga mencapai 97,31% 

pada tahun 2018. Setelah sempat menurun menjadi 81,20% pada tahun 2023, rasio BOPO kembali meningkat 

secara signifikan menjadi 106,28% pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa biaya operasional 

perusahaan lebih besar dibandingkan pendapatan operasional yang diperoleh. Menurut Yusriani (2018), semakin 

tinggi nilai BOPO maka semakin rendah tingkat efisiensi operasional perusahaan, sehingga dapat berdampak pada 

penurunan profitabilitas bank. Secara umum, rasio BOPO yang dianggap sehat berada di bawah 90%, karena 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional secara efektif. 

Berdasarkan data Annual Report PT Bank Hibank Indonesia periode 2015–2025, data laporan keuangan terkait 

NIM disajikan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 Grafik Nilai Net Interest Margin (NIM) pada PT Bank Hibank Indonesia periode 2015-2025 

Sumber : Annual Report Bank Hibank Indonesia 
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Berdasarkan grafik perkembangan Net Interest Margin (NIM) PT Bank Hibank Indonesia periode 2015–2025, 

menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. Pada periode 2015–2017, NIM meningkat dari 3,87% menjadi 5,39%, 

namun mengalami penurunan hingga mencapai 3,29% pada tahun 2022. Selanjutnya, NIM kembali meningkat 

menjadi 4,36% pada tahun 2024 sebelum kembali menurun menjadi 3,68% pada tahun 2025. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif 

masih belum stabil. Menurut Taswan (2019), semakin tinggi nilai NIM, maka semakin baik kemampuan bank 

dalam menghasilkan pendapatan bunga, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan temuan (research gap) mengenai pengaruh CAR, BOPO, 

dan NIM terhadap ROA. Rahmi & Herlina (2021) menyatakan bahwa CAR secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, sedangkan Rismanty & Suraya (2023) menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA. Pada variabel BOPO, Rahmi & Herlina (2021) menyatakan bahwa BOPO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan Nengsih et al. (2024) menunjukkan bahwa BOPO memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Perbedaan hasil penelitian juga ditemukan pada variabel NIM, di 

mana Rahmi & Herlina (2021) menyatakan bahwa NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan Antika 

et al. (2024) menunjukkan bahwa NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

Berdasarkan fenomena penurunan ROA dan adanya research gap pada penelitian sebelumnya, penulis tertarik 

untuk meneliti pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Hibank Indonesia periode 2015–

2025. Penelitian ini menggunakan data internal perusahaan yang diperoleh secara resmi melalui website 

perusahaan berupa laporan keuangan yang dipublikasikan.   

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen 

berdasarkan data numerik yang diolah secara statistik. Objek penelitian adalah PT Bank Hibank Indonesia, dengan 

periode pengamatan selama 11 tahun, yaitu 2015–2025. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan secara resmi oleh perusahaan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi terhadap laporan keuangan yang relevan dengan variabel penelitian. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), sedangkan variabel independen 

meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net 

Interest Margin (NIM). Seluruh variabel diukur menggunakan rasio keuangan sesuai dengan ketentuan perbankan 

yang berlaku. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh CAR, 

BOPO, dan NIM terhadap ROA. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data dianalisis melalui uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi guna memastikan kelayakan 

model regresi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial), uji F (simultan), serta koefisien determinasi 

(R²) untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi ROA. Seluruh proses 

pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

Tabel 1 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

 

Return On Asset (Y) 

 

ROA  = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
  ×  𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Rasio 

 

Capital Adequacy Ratio (X1) 

 

CAR =  
Modal

ATMR
 ×  100% 

 

Rasio 

 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (X2) 

 

BOPO =  
𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥
 ×  𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Rasio 

 

Net Interest Margin (X3) 

 

NIM =  
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚
 ×  𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Rasio 

Sumber ; Data diolah Penulis, 2026 
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3.  Hasil dan Diskusi 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Return On Asset 11 .21 1.39 .8118 .41407 

Capital Adequacy Ratio 11 21.47 128.77 43.9618 33.67710 

 Operasional Pendapatan 
Operasional 

11 81.20 106.28 90.8164 7.36492 

Net Interest Margin 11 3.29 5.39 4.2527 .71398 

Valid N (listwise) 11     

 
Berdasarkan Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif, dapat diberikan interpretasi naratif sebagai berikut: 

Variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,21 dan maksimum sebesar 1,39, dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 0,8118 serta standar deviasi sebesar 0,41407. Nilai rata-rata ROA yang masih berada 

di bawah standar kesehatan bank (≥ 1,5%) menunjukkan bahwa secara umum tingkat profitabilitas bank dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki masih belum optimal. Standar deviasi yang relatif kecil mengindikasikan 

bahwa fluktuasi ROA selama periode penelitian tidak terlalu tinggi, meskipun tetap mengalami perubahan dari 

tahun ke tahun. 

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan nilai minimum sebesar 21,47 dan maksimum sebesar 

128,77, dengan nilai rata-rata sebesar 43,9618 serta standar deviasi sebesar 33,67710. Nilai rata-rata CAR yang 

jauh di atas ketentuan minimum (8%) menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal bank tergolong sangat baik. 

Namun, standar deviasi yang cukup besar mencerminkan adanya fluktuasi yang tinggi dalam pengelolaan modal 

selama periode penelitian. 

Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai minimum sebesar 81,20 

dan maksimum sebesar 106,28, dengan rata-rata sebesar 90,8164 serta standar deviasi sebesar 7,36492. Nilai rata-

rata BOPO yang mendekati 90% menunjukkan bahwa tingkat efisiensi operasional bank masih cenderung kurang 

efisien. Semakin tinggi nilai BOPO maka semakin besar biaya operasional yang harus ditanggung. Standar deviasi 

yang relatif moderat menunjukkan bahwa variasi BOPO selama periode penelitian berada pada tingkat yang cukup 

stabil, meskipun terdapat kecenderungan peningkatan pada periode tertentu. 

Variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai minimum sebesar 3,29 dan maksimum sebesar 5,39, dengan 

rata-rata sebesar 4,2527 serta standar deviasi sebesar 0,71398. Nilai rata-rata NIM tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif tergolong cukup baik dan 

berada pada kisaran yang relatif sehat. Standar deviasi yang kecil juga menunjukkan bahwa pergerakan NIM 

selama periode penelitian relatif stabil. 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa meskipun bank memiliki tingkat 

kecukupan modal (CAR) dan kemampuan menghasilkan margin bunga (NIM) yang cukup baik, tingkat 

profitabilitas (ROA) masih belum optimal. Hal ini diduga dipengaruhi oleh tingkat efisiensi operasional (BOPO) 

yang masih relatif tinggi, sehingga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja 

keuangan bank. 

Analisis Verifikatif 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 11 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .25760710 

Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .133 

Negative -.130 

Test Statistic .133 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui 

bahwa jumlah sampel (N) dalam penelitian ini adalah 11. Pengujian dilakukan terhadap nilai Unstandardized 

Residual untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi berdistribusi normal. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini (α = 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

data residual berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

  

.495 2.021 

.602 1.662 

.701 1.427 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada Tabel 4 melalui nilai Collinearity Statistics, 

diketahui bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai Tolerance sebesar 0,495; 0,602; dan 0,701 

serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 2,021; 1,662; dan 1,427. 

Secara umum, model regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinieritas apabila nilai Tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh variabel memiliki nilai Tolerance 

di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model 

penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak mengalami 

gejala multikolinearitas, sehingga masing-masing variabel mampu menjelaskan variabel dependen secara 

independen tanpa adanya hubungan linear yang kuat antarvariabel bebas. 

Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik multikolinieritas dan layak 

untuk dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Berdasarkan Gambar 5 hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik 

residual menyebar secara acak di sekitar garis nol pada sumbu Y (Regression Studentized Residual). Titik-titik 
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tersebut tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut (funnel), melebar, maupun pola bergelombang 

yang teratur. 

Selain itu, penyebaran titik berada di atas dan di bawah angka nol secara merata serta tidak menunjukkan 

adanya kecenderungan tertentu seiring dengan meningkat atau menurunnya nilai prediksi terstandarisasi 

(Regression Standardized Predicted Value). Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan pada 

setiap tingkat nilai prediksi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Artinya, asumsi klasik mengenai homoskedastisitas telah terpenuhi, sehingga model regresi 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dan pengujian hipotesis. 

4) Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Durbin-Watson 

.613 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson, diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 0,613. 

Secara umum, nilai Durbin-Watson berada pada rentang 0–4. Nilai yang mendekati angka 2 menunjukkan tidak 

adanya autokorelasi, sedangkan nilai yang mendekati 0 mengindikasikan adanya autokorelasi positif, dan nilai 

yang mendekati 4 menunjukkan autokorelasi negatif. 

Nilai Durbin-Watson sebesar 0,613 berada cukup jauh di bawah angka 2 dan cenderung mendekati 0. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam model regresi terdapat gejala autokorelasi positif, yaitu adanya korelasi antar residual 

pada periode yang berbeda. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini belum memenuhi asumsi klasik 

autokorelasi, sehingga diperlukan penanganan lebih lanjut, seperti transformasi data atau penggunaan metode 

estimasi yang dapat mengatasi autokorelasi, agar hasil analisis menjadi lebih akurat dan reliabel. 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.016 2.055  2.441 .045   

Capital Adequacy Ratio -.001 .004 -.085 -.254 .807 .495 2.021 

 Operasional Pendapatan 
Operasional 

-.046 .017 -.824 -
2.716 

.030 .602 1.662 

Net Interest Margin .011 .163 .019 .068 .948 .701 1.427 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  5,016 −  0,001 𝐶𝐴𝑅 −  0,046 𝐵𝑂𝑃𝑂 +  0,011 𝑁𝐼𝑀 

Nilai konstanta sebesar 5,016 menunjukkan bahwa apabila variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Interest Margin (NIM) dianggap bernilai nol, 

maka Return On Asset (ROA) diprediksi sebesar 5,016. 

Koefisien regresi CAR sebesar −0,001 menunjukkan bahwa setiap peningkatan CAR sebesar satu satuan akan 

menurunkan ROA sebesar 0,001 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Namun, nilai signifikansi sebesar 

0,807 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Koefisien regresi BOPO sebesar −0,046 menunjukkan bahwa setiap kenaikan BOPO sebesar satu satuan akan 

menurunkan ROA sebesar 0,046 satuan. Nilai signifikansi sebesar 0,030 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Arah koefisien yang negatif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat biaya operasional terhadap pendapatan operasional, maka profitabilitas bank akan 
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semakin menurun. Variabel BOPO juga menjadi variabel yang paling dominan karena memiliki nilai koefisien 

beta terbesar secara absolut (−0,824). 

Koefisien regresi NIM sebesar 0,011 menunjukkan bahwa setiap peningkatan NIM sebesar satu satuan akan 

meningkatkan ROA sebesar 0,011 satuan. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,948 lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara parsial hanya variabel BOPO yang berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, sedangkan CAR dan NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor efisiensi operasional memiliki peran paling penting dalam menentukan tingkat 

profitabilitas bank dalam penelitian ini. 

c. Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 7 Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

 
Return On 

Asset 
Capital 

Adequacy Ratio 

 Operasional 
Pendapatan 
Operasional 

Net Interest 
Margin 

Return On Asset Pearson Correlation 1 .356 -.779** .103 

Sig. (2-tailed)  .283 .005 .764 

N 11 11 11 11 

Capital Adequacy Ratio Pearson Correlation .356 1 -.545 -.425 

Sig. (2-tailed) .283  .083 .193 

N 11 11 11 11 

 Operasional Pendapatan 
Operasional 

Pearson Correlation -.779** -.545 1 -.058 

Sig. (2-tailed) .005 .083  .866 

N 11 11 11 11 

Net Interest Margin Pearson Correlation .103 -.425 -.058 1 

Sig. (2-tailed) .764 .193 .866  

N 11 11 11 11 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi pada Tabel 7, dapat diketahui hubungan antarvariabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), 

dan Return On Asset (ROA). 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara CAR dan ROA memiliki nilai Pearson Correlation 

sebesar 0,356 dengan nilai signifikansi sebesar 0,283. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara CAR dan 

ROA bersifat positif dengan tingkat hubungan yang rendah dan tidak signifikan, karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, CAR tidak memiliki hubungan yang kuat terhadap ROA. 

Hubungan antara BOPO dan ROA memiliki nilai Pearson Correlation sebesar -0,779 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,005. Nilai ini menunjukkan bahwa BOPO memiliki hubungan yang kuat dan bersifat negatif terhadap 

ROA. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,01 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan pada tingkat 

kepercayaan 99%. Arah negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi BOPO, maka ROA akan semakin 

menurun. Hal ini menegaskan bahwa efisiensi operasional berperan penting dalam menentukan tingkat 

profitabilitas bank. 

Sementara itu, hubungan antara NIM dan ROA memiliki nilai Pearson Correlation sebesar 0,103 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,764. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara NIM dan ROA sangat lemah dan tidak 

signifikan, karena nilai signifikansi jauh di atas 0,05. Dengan demikian, NIM tidak memiliki hubungan yang 

berarti terhadap ROA dalam penelitian ini. 

Selain itu, hubungan antar variabel independen juga dapat diamati. Hubungan antara CAR dan BOPO sebesar 

-0,545 dengan signifikansi 0,083 menunjukkan hubungan negatif dengan tingkat kekuatan sedang, namun tidak 

signifikan. Hubungan antara CAR dan NIM memiliki nilai korelasi sebesar -0,425 serta antara BOPO dan NIM 

sebesar -0,058 menunjukkan hubungan yang lemah dan tidak signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa variabel yang memiliki hubungan paling kuat 

dan signifikan terhadap ROA adalah BOPO dengan arah negatif. Sedangkan CAR dan NIM memiliki hubungan 

yang lemah dan tidak signifikan terhadap ROA selama periode penelitian. 
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d. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .783a .613 .447 .30790 .613 

a. Predictors: (Constant), Net Interest Margin ,  Operasional Pendapatan Operasional , Capital 
Adequacy Ratio 
b. Dependent Variable: Return On Asset 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada Tabel 8, diperoleh nilai R sebesar 0,783. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) 

berada pada kategori kuat. 

Nilai R Square (R²) sebesar 0,613 mengindikasikan bahwa sebesar 61,3% variasi Return On Asset (ROA) dapat 

dijelaskan oleh variasi ketiga variabel independen dalam model, yaitu CAR, BOPO, dan NIM. Sementara itu, 

sisanya sebesar 38,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak dimasukkan dalam 

analisis, seperti faktor makroekonomi, kualitas kredit, maupun variabel keuangan lainnya. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,447 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen dan ukuran sampel, kemampuan model dalam menjelaskan variasi ROA menjadi sebesar 44,7%. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan penjelasan model berada pada tingkat sedang, serta terdapat kemungkinan 

pengaruh variabel lain yang belum dimasukkan dalam penelitian. 

Selain itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 0,30790 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model yang 

masih dalam batas wajar, meskipun belum terlalu kecil. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang 

cukup baik dalam menjelaskan variasi ROA, namun masih terdapat faktor lain di luar model yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank. 

e. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.016 2.055  2.441 .045   

Capital Adequacy Ratio -.001 .004 -.085 -.254 .807 .495 2.021 

 Operasional Pendapatan 
Operasional 

-.046 .017 -.824 -
2.716 

.030 .602 1.662 

Net Interest Margin .011 .163 .019 .068 .948 .701 1.427 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 9, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap Return On Asset (ROA) secara individu dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai t hitung sebesar −0,254 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,807. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Meskipun koefisien regresinya bernilai negatif, pengaruh tersebut secara 

statistik tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA 

ditolak. 

Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai t hitung sebesar −2,716 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,030. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi BOPO, maka ROA akan semakin menurun. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional 

memiliki pengaruh penting terhadap tingkat profitabilitas bank. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa BOPO berpengaruh terhadap ROA diterima. 
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Sementara itu, variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai t hitung sebesar 0,068 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,948. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa NIM 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Meskipun arah koefisiennya positif, pengaruh tersebut tidak cukup 

kuat secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh terhadap ROA ditolak. 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10 Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.051 3 .350 13.695 .000b 

Residual .664 7 .095   

Total 1.715 10    

a. Dependent Variable: Return On Asset 
b. Predictors: (Constant), Net Interest Margin ,  Operasional Pendapatan Operasional , Capital Adequacy Ratio 

 
Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada Tabel 10, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Interest 

Margin (NIM) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 13,695 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan CAR, BOPO, dan 

NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Nilai Sum of Squares pada bagian Regression sebesar 1,051 menunjukkan besarnya variasi ROA yang dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan nilai Residual sebesar 0,664 menunjukkan variasi yang 

tidak dapat dijelaskan oleh model. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan yang cukup baik 

dalam menjelaskan perubahan pada variabel ROA. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa CAR, BOPO, dan NIM secara simultan berpengaruh 

terhadap ROA dapat diterima. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak dan signifikan 

secara statistik untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa secara parsial variabel Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), 

sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Net Interest Margin (NIM) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Sementara itu, secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara teoritis, CAR 

mencerminkan tingkat kecukupan modal bank dalam menanggung risiko, sehingga semakin tinggi CAR 

seharusnya semakin baik kinerja keuangan bank. Namun, dalam penelitian ini CAR tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Herlina & Suryaningprang (2023) 

yang menyatakan bahwa tingginya rasio kecukupan modal tidak selalu diikuti dengan peningkatan laba, karena 

modal yang besar belum tentu dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan produktif. Selain itu, kondisi ini juga 

dapat mengindikasikan bahwa bank cenderung bersifat konservatif dalam menyalurkan kredit, sehingga potensi 

pendapatan tidak maksimal. 

Variabel BOPO terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, serta menjadi variabel yang paling 

dominan. Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional merupakan faktor utama yang memengaruhi 

profitabilitas bank. Semakin tinggi BOPO, maka semakin besar biaya operasional yang harus ditanggung, sehingga 

laba yang dihasilkan akan menurun. Temuan ini konsisten dengan penelitian Ina Zakiah & Herlina (2024) yang 

menyatakan bahwa rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA, karena peningkatan biaya yang tidak diimbangi dengan pendapatan akan menekan profitabilitas. Selain itu, 

Kahyo et al. (2026) juga menegaskan bahwa tingginya biaya operasional dapat menjadi tekanan utama terhadap 

laba perusahaan, sehingga efisiensi menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

Sementara itu, variabel NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara teori, NIM mencerminkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif. Namun, dalam penelitian ini 

NIM tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian Asyifa et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa tidak semua rasio keuangan memiliki pengaruh langsung terhadap ROA, karena 

terdapat faktor lain yang lebih dominan dalam menentukan kinerja perusahaan. Selain itu, Ina Zakiah & Herlina 
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(2024) juga menemukan bahwa pengaruh NIM terhadap ROA dapat menjadi tidak signifikan ketika efisiensi 

operasional lebih dominan dalam memengaruhi laba. 

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa CAR, BOPO, dan NIM secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara permodalan, efisiensi operasional, dan 

kemampuan menghasilkan margin bunga secara keseluruhan tetap memiliki peran penting dalam menentukan 

profitabilitas bank. Temuan ini didukung oleh Prayoga et al. (2026) yang menyatakan bahwa kinerja profitabilitas 

merupakan hasil interaksi berbagai rasio keuangan yang saling berkaitan dalam memengaruhi kondisi keuangan 

perusahaan. 

Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sebagian variasi 

ROA, meskipun masih terdapat faktor lain di luar model yang memengaruhi profitabilitas. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Brigham & Ehrhardt (2022) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal maupun eksternal, seperti kondisi ekonomi, kebijakan manajemen, serta efisiensi 

operasional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi operasional merupakan faktor paling 

dominan dalam memengaruhi profitabilitas bank. Meskipun kecukupan modal dan margin bunga tetap penting, 

pengendalian biaya operasional menjadi kunci utama dalam meningkatkan Return On Asset. Oleh karena itu, 

manajemen bank perlu lebih fokus pada strategi efisiensi biaya serta optimalisasi penggunaan sumber daya agar 

kinerja keuangan dapat meningkat secara berkelanjutan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara parsial Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Net Interest Margin (NIM) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), 

sedangkan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kecukupan modal dan margin bunga bersih belum 

mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan profitabilitas bank dalam periode penelitian. 

Sementara itu, BOPO menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi tingkat profitabilitas, sehingga 

semakin tinggi tingkat inefisiensi operasional, maka semakin rendah ROA yang dihasilkan. Secara simultan, CAR, 

BOPO, dan NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan kemampuan penjelasan model sebesar 61,3%. 

Artinya, sebesar 61,3% variasi ROA dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 

38,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi faktor 

permodalan, efisiensi operasional, dan kemampuan menghasilkan margin bunga secara bersama-sama tetap 

memiliki peran dalam menentukan tingkat profitabilitas bank. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa 

manajemen bank perlu memberikan perhatian lebih besar pada pengendalian biaya operasional, karena BOPO 

terbukti menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap ROA. Selain itu, optimalisasi penggunaan modal dan 

pengelolaan pendapatan bunga tetap perlu dilakukan agar kinerja profitabilitas dapat meningkat secara 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar model yang berpotensi 

memengaruhi ROA, memperluas periode penelitian, serta menggunakan jumlah sampel yang lebih besar agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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